BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Pertama, ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) dapat dibuat
sediaan gel dengan mutu fisik sediaan yang baik dan stabil.

Kedua, gel ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) dengan
konsentrasi 2,5% ; 5% ; 7,5% memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar derajat
Il pada kelinci New Zealand.

Ketiga, gel ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) pada
konsentrasi 7,5% memiliki aktivitas yang optimal terhadap penyembuhan luka
bakar derajat Il pada kelinci New Zealand.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, dapat disarankan bagi
peneliti selanjutnya yaitu :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut hingga pada uji histologi
kulit untuk mengetahui parameter lain seperti nekrosis, infiltrasi sel, haemorhagi,
regenerasi.

Kedua, perlu dilakukan pengujian ketingkat fraksi ekstrak daun jambu biji
untuk mengetahui zat aktif yang lebih spesifik yang berperan dalam penyembuhan

luka bakar.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman jambu biji

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
% FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI
JL Ir. Sutami 38A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
hitp /iwww biology. mipa uns ac id, E-mad biologl @ mipa.uns.ac.id
Nomor - 190/UN27.9.6.4/1.ab2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -
Nama Pemesan : Yosi Adniana Christy
NIM 1 22164897A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Psidium guajava |..
Familia : Myrtaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-

34b-333b-334b-335a-336b-345b-346b-348b-349a-350b-351a-352a 84, Myrtaceae
la-2b-3a-4a 2. Psidium
la-2a ) .  Psidium guajava ..
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus: perdu atau pohon, menahun, tegak, tinggi 3-10 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor
hingga kuning kotor, Batang : bulat, berkayu keras dan padat, bercabang banyak, arah tumbuh cabang
condong ke atas, coklat muda atau coklat keabu-abuan, kulit batang mengelupas. Daun : tunggal,
berhadapan, bulat panjang atau bulat oval atau jorong, panjang 5-15 cm, lebar 3-6 cm, ujung tumpul atau
runcing, pangkal membulat, tepi rata, daging daun seperti perkamen, mengkilat atau kusam, agak
berambut ketika muda dan gundul ketika dewasa, hijau tua pada permukaan atas dan hijau muda pada
permukaan bawah, pertulangan menyirip; tangkai daun silindnis, tidak menebal pada bagian pangkalnya,
panjang 3-7 mm. Bunga: majemuk, 1-3 bunga, di ketiak daun; kelopak berbagi 2-5 cuping, panjang
cuping kelopak 7-10 m, tepi kelopak sebelum mekar berlekatan menjadi bentuk cawan, hijau tua; daun
mahkota bulat telur terbalik, panjang 1.5-2 cm, putih; benangsari berjumlah banyak, berwarna putih;
bakal buah tenggelam, 4-5 ruangan; bakal biji banyak. Buah : buni, bulat atau bulat lonjong atau seperti
buah pir, panjang 5-8.5 cm, daging buah putih atau merah, masth muda kulitnya berwarna hijau setelah
tua berwarna kuning muda mengkilap. Biji : banyak, berbelah dua, keras, putih.

Surakarta, 18 November 2019
Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Dc}mninasi Tumbuhan
L, W
Dr. Nita Etikawati, M.Si. S . S.Si., M.Si.
NIP 19710426 199702 2 001 NJP. 15800705 200212 1 002

Mengetahui
Kepala Program Sdi Biologi FMIPA UNS

Dr. Ratma Sctyaningsih, M.S1,
NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Surat Ethical clearance

KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Rital
RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor : 1.477 I Xl | HREC / 2019

The Heath Research Ethics Commiltee Ov. Moewardi
Komis! Evk Penelitisn Kesehatan RSUD Dr. Moswardi

seleish mendal rancangan penelitian yang diusullcan, dengan ini

That the research proposal with fopic .
Bahwa usulan penelitian dengan judul

AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DERAJAT Il DARI GEL EKSTRAK DAUN JAMBU BUI (Psidium guajava Linn.)
PADA KELINCI New Zealand

Principal investigator . YOS!I ADRIANA CHRISTY

Penels Utama 22164897A
Lab. Fitokimia dan Lab Farmakologl Fakultas Farmasi
. Universitas Setia Bud Surakarta

Lokasi Terpat Penelitian

Is ethically aoproved

Dinystakan layak sbk

£

Somis-athofephiath 22164897A-1237 "
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan V. Tikus Wistar V. Swis Webster N Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Yosi Adriana Christy
Nim 122164897 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Kelinci New Zealand

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 6 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 13 Maret 2020
Hormat l/mmi

Si :
“"ABIMANYU FARM"




Lampiran 4. Pembuatan ekstrak daun jambu biji
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Pengeringan daun jambu biji Pembuatan serbuk daun jambu biji

Pengayakan serbuk Maserasi




Lampiran 5. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah
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Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (% b/b)

7500 2000 26,66

berat kering

Rendemen (%) = x 100%

berat basah

Rendemen (%) = % X 100%

Rendemen (%) = 26,66 %



Lampiran 6. Hasil penetapan kadar lembab serbuk
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Lampiran 7. Hasil pembuatan ekstrak daun jambu biji
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Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g)

Rendemen (% b/b)

500 110,291

22,06%

berat ekstrak

0 —
Rendemen (%) = X 100%
Rendemen (%) = 1150;)91 X 100%

Rendemen (%) = 22,06%



Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun jambu biji

Perhitungan :

Prosentase penetapan kadar air =
Kadar air | = % x100% = 8%
Kadar air Il = (i;: x 100% = 8%

Kadar air 111 :% x100% =7 %

volume air (ml)
berat awal (g)

x100%

77



78

Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan ekstrak daun jambu biji

Kandungan senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid Terbentuk warna merah pada
lapisan amil alkohol
Tanin Terbentuk warna biru
kehitaman
Saponin Terbentuk busa dan busa tidak

hilang setelah penambahan
HCI 2N
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Lampiran 10. Perhitungan formula gel

Formula 1 (Ekstrak daun jambu biji 2,5%)

2,5 gram

Ekstrak daun jambu biji

100 gram X 100gram = 2,5 gram

0,5 gram

Carbopol = To0 gram < 100gram = 0,5 gram
TEA = % x 100gram = 0,3 gram
Propilen glikol = % X 100gram = 10 gram
Metil paraben = % X 100gram = 0,2 gram
Aquadest ad = % X 100gram = 50 gram

=50 — (13,5) = 36,5 gram

Formula 2 (Ekstrak daun jambu biji 5%0)

5 gram

Ekstrak daun jambu biji = ———X 100gram =5 gram
100 gram

Carbopol = Jogram . 100gram = 0,5 gram
100 gram

TEA = J3gram 100gram = 0,3 gram
100 gram

. . __ 10 gram _

Propilen glikol = To0 gram > 100gram = 10 gram

Metil paraben = J2ITam 100gram = 0,2 gram
100 gram

Agquadest ad = 20gTam 100gram = 50 gram
100 gram

=50 — (16) = 34 gram



Formula 3 (Ekstrak daun jambu biji 7,5%)

Ekstrak daun jambu biji

Carbopol

TEA

Propilen glikol

Metil paraben

Aguadest ad

Formula 4 (Basis gel)

Carbopol

TEA

Propilen glikol

Metil paraben

Aguadest ad

7,5 gram
L2 GTAm o 100gram = 7,5 gram
100 gram
0,5 gram

X 100gram = 0,5 gram
100 gram
0,3 gram
——— X 100gram = 0,3 gram
100 gram
10 gram
——— X 100gram = 10 gram
100 gram
0,2 gram
——— X 100gram = 0,2 gram
100 gram
50 gram
——— X 100gram = 50 gram
100 gram

=50 — (18,5) = 31,5 gram

0,5 gram
—2 I % 100gram = 0,5 gram
100 gram
0,3 gram
——— X 100gram = 0,3 gram
100 gram
10 gram
—— X 100gram = 10 gram
100 gram
0,2 gram
——— X 100gram = 0,2 gram
100 gram
50 gram
——— X 100gram = 50 gram
100 gram

=50 — (11) = 39 gram
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Lampiran 11. Hasil pengujian mutu fisik gel gel
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Uji Mutu Fisik

Hasil

Organoleptik

Keterangan :

Formula 1 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%
Formula 2 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%
Formula 3 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%
Formula 4 : Kontrol negatif yaitu basis gel (-)

Homogenitas

Gel dengan ekstrak Gel dengan ekstrak
daun jambu biji 2,5%

Gel dengan ekstrak Kontrol negatif
Daun jambu biji 5% (basis gel)

daun jambu biji 5%

pH

Gel dengan ekstrak Gel dengan ekstrak
daun jambu biji 2,5% daun jambu biji 5%

Gel dengan ekstrak Kontrol negatif
Daun jambu biji 5% (basis gel)

EuTECH
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Daya sebar Beban :
49,2800 gram

149,2800 gram

99,2800 gram
o T,

199,2800 gram

Daya lekat

Viskositas Gel dengan ekstrak
daun jambu biji 2,5%

Gel dengan ekstrak
Daun jambu biji 5%

Gel dengan ekstrak
daun jambu biji 5%

Kontrol negatif
(basis gel)
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Stabilitas dengan
metode cycling
test

Siklus ke-0

o

\ Bans |
5217 qﬁ { /:) b :
R

Siklus ke-6
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Lampiran 12. Hasil uji aktivitas penyembuhan luka bakar

Luka hari ke-2

Luka hari ke-7 Kelinci A

Luka hari ke-14 Kelinci A KeliciTB
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Kelinci C Kelinci D

Luka hari ke-21 Kelinci A Kelinci B

Kelinci D

Kelinci E
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No Hari Hasil

1 Hari ke-7

2 Hari ke-14

3 Hari ke-21

Gambar 18. Hasil uji aktivitas penyembuhan luka bakar
Keterangan :

I : Basis gel (kontrol negatif)

I : Gel Bioskin® (kontrol positif)

111 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%
IV : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%
V : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%



Lampiran 13. Data diameter luka pada punggung kelinci (cm)
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Hari Kontrol Negatif Kontrol Positif Formula 1
A B C D E A B C D E A B C D E
1 159 147 136 137 134 138 147 136 146 1,33 153 155 136 146 141
2 154 146 135 136 133 131 141 129 139 129 151 151 132 141 1,38
3 147 146 135 136 1,33 129 136 125 135 121 149 150 1,30 1,40 1,35
4 145 145 133 135 1,32 125 1,32 122 1,25 120 1,44 147 127 138 131
5 143 144 133 134 130 122 128 1,15 121 1,15 140 1,47 125 135 1,30
6 140 143 130 133 1,29 1,13 124 1,13 1,17 1,11 137 141 122 130 122
7 136 141 129 132 129 112 120 1,12 1,14 1,07 132 1,36 1,19 127 1722
8 136 140 127 129 126 1,11 118 1,11 1,11 1,03 1,30 1,31 1,15 122 1,20
9 133 140 127 127 126 101 1,13 101 1,07 102 126 1,31 114 120 1,20
10 1,32 137 126 124 125 100 1,10 0,9 1,01 100 1,25 129 111 1,18 1,20
11 131 137 125 122 120 099 1,07 094 097 097 123 125 111 114 119
12 130 135 1,24 121 1,18 098 1,07 090 091 094 1,21 120 108 1,10 1,19
13 130 134 124 120 1,18 09 103 087 0,89 092 120 1,15 1,05 1,07 1,17
14 128 133 1,23 120 115 089 094 086 083 087 1,16 1,13 101 1,04 1,14
5 127 133 123 1,17 111 085 09 o081 082 081 1,13 1,10 100 1,04 111
16 1,27 132 1,23 115 103 061 08 0,76 0,79 0,75 1,07 104 098 1,03 1,08
17 127 131 1,22 113 1,00 057 0,74 069 0,71 0,72 1,02 1,00 09 1,01 1,03
18 126 130 1,22 1,13 1,00 050 0,68 063 0,65 066 099 100 093 095 0,97
19 124 127 121 112 0,99 047 062 052 059 060 09 099 09 093 094
20 124 126 121 112 098 045 059 049 051 053 09 095 089 09 0,90
21 123 124 120 110 09 040 047 040 045 044 091 092 0,88 089 0,87
Keterangan :

Kontrol negatif : Basis gel

Kontrol positif : Gel Bioskin®

Formula 1 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%
: Kelinci 1
: Kelinci 2
: Kelinci 3
: Kelinci 4
: Kelinci 5

mgooOw>



Hari Formula 2 Formula 3
A B C D E A B C D E
1 152 144 136 144 159 152 144 133 134 157
2 150 141 132 142 153 148 140 1,31 1,31 1,53
3 147 137 132 139 149 145 140 128 125 1,50
4 1,46 131 129 1,35 147 140 1,37 126 124 145
5 142 131 126 1,32 1,36 1,36 1,33 126 121 141
6 1,39 128 122 131 1,32 1,30 129 123 120 1,34
7 1,35 127 121 1,30 1,27 124 126 120 1,17 1,29
8 1,35 1,21 121 1,27 124 1,20 1,21 1,18 1,14 1,27
9 1,30 1,19 120 1,24 1,21 1,15 1,17 1,13 0,99 1,21
10 128 116 1,18 121 1,16 1,12 1,13 1,10 0,90 1,18
11 1,22 1,13 1,15 119 115 099 1,11 1,03 0,86 1,12
12 1,18 1,10 1,212 113 1,14 092 099 1,00 0,83 0,97
13 1,12 104 110 1,11 1,14 085 0,89 094 0,77 091
14 1,00 101 1,05 1,09 1,0 0,79 082 0,90 0,73 0,89
15 098 100 1,01 106 1,08 0,76 0,77 086 0,69 0,85
16 095 097 094 100 1,04 0,73 0,71 0,75 0,64 0,81
17 093 092 089 095 09 067 069 066 057 0,77
18 09 087 082 091 094 064 062 060 052 0,73
19 089 082 078 087 091 060 058 057 049 0,69
20 089 0080 0,71 080 09 059 053 050 042 0,61
21 087 078 069 075 089 054 049 045 0,39 0,55

Keterangan :
Formula 2 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%

Formula 3 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%
: Kelinci 1
: Kelinci 2
: Kelinci 3
: Kelinci 4
: Kelinci 5

mgooOw>
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Lampiran 14. Data presentase penyembuhan luka pada punggung kelinci
dan uji statistik pada hari ke-7, 14, 21

Presentase Kontrol Negatif

Hari
A B C D E Rata-rata SD

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 6,19 1,36 1,47 1,45 1,49 2,39 2,12
3 14,52 1,36 1,47 1,45 1,49 4,06 5,85
4 16,83 2,70 4,36 2,90 2,96 5,95 6,12
5 19,11 4,04 4,36 4,33 5,88 7,55 6,51
6 22,47 5,37 8,63 5,75 7,32 9,91 7,14
7 26,84 8,00 10,03 7,17 7,32 11,87 8,44
8 26,84 9,30 12,80 11,34 11,58 14,37 7,08
9 30,03 9,30 12,80 14,07 11,58 15,55 8,28
10 31,08 13,14 14,17 18,08 12,98 17,89 7,66
11 32,12 13,14 15,52 20,70 19,80 20,26 7,32
12 33,15 15,66 16,87 21,99 22,45 22,03 6,91
13 33,15 16,90 16,87 23,28 22,45 22,53 6,65
14 35,19 18,14 18,20 23,28 26,35 24,23 7,05
15 36,20 18,14 18,20 27,07 31,38 26,20 8,01
16 36,20 19,37 18,20 29,54 40,92 28,85 10,04
17 36,20 20,58 19,53 31,97 44,31 30,52 10,54
18 37,20 21,79 19,53 31,97 44,31 30,96 10,40
19 39,18 25,36 20,84 33,17 45,42 32,79 9,98
20 39,18 26,53 20,84 33,17 46,51 33,25 10,13
21 40,16 28,84 22,15 35,53 48,67 35,07 10,21

Keterangan :

Kontrol negatif : Basis gel

A : Kelinci 1

B : Kelinci 2

C : Kelinci 3

D : Kelinci 4

E : Kelinci 5
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Presentase Kontrol Positif

Hari
A B C D E Rata-rata SD

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 9,89 8,00 10,03 9,36 5,92 8,64 1,72
3 12,62 14,41 15,52 14,50 17,23 14,86 1,69
4 17,95 19,37 19,53 26,70 18,59 20,43 3,56
5 21,84 24,18 28,50 31,31 25,24 26,21 3,33
6 32,95 28,84 30,96 35,78 30,35 31,78 2,68
7 34,13 33,36 32,18 39,03 35,28 34,80 2,62
8 35,30 35,56 33,39 42,20 40,02 37,30 3,67
9 46,43 40,91 44,85 46,29 41,18 43,93 2,42
10 47,49 44,00 50,17 52,14 43,47 47,46 3,78
11 48,53 47,02 52,23 55,86 46,81 50,09 3,89
12 49,57 47,02 56,21 61,15 50,05 52,80 5,76
13 51,61 50,90 59,08 62,84 52,15 55,32 477
14 58,41 59,11 60,01 67,68 57,21 60,48 4,15
15 62,06 62,52 64,53 68,46 62,91 64,09 2,61
16 80,46 66,56 68,77 70,72 68,20 70,94 5,62
17 82,94 74,66 74,26 76,35 70,69 75,78 4,03
18 86,87 78,60 78,54 80,18 75,37 79,91 4,26
19 88,40 82,21 85,38 83,67 79,65 83,86 3,29
20 89,37 83,89 87,02 87,80 84,12 86,44 2,38
21 91,60 89,78 91,35 90,50 89,06 90,46 0,95

Keterangan :

Kontrol positif : Gel Bioskin®

A : Kelinci 1

B : Kelinci 2

C : Kelinci 3

D : Kelinci 4

E

: Kelinci 5



Presentase Formula 1

Hari

A B C D E Rata-rata SD
1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 2,60 5,09 5,80 6,73 4,21 4,89 1,58
3 5,16 6,35 8,63 8,05 8,33 7,30 1,49
4 11,42 10,06 12,80 10,66 13,68 11,72 1,50
5 16,27 10,06 15,52 14,50 14,99 14,27 2,44
6 19,82 17,25 19,53 20,72 25,13 20,49 2,89
7 25,57 23,01 23,44 24,33 25,13 24,30 1,08
8 27,81 28,57 28,50 30,17 27,57 28,52 1,02
9 32,18 28,57 29,74 32,45 21,57 30,10 2,16
10 33,25 30,73 33,39 34,68 27,57 31,92 2,82
11 35,37 34,96 33,39 39,03 28,77 34,30 3,72
12 37,46 40,06 36,94 43,24 28,77 37,29 5,38
13 38,49 44,95 40,39 46,29 31,15 40,25 6,01
14 42,52 46,85 44,85 49,26 34,63 43,62 5,61
15 45,45 49,64 45,93 49,26 38,03 45,66 4,67
16 51,09 54,98 48,08 50,23 41,33 49,14 5,03
17 55,56 58,38 50,17 52,14 46,64 52,58 4,58
18 58,13 58,38 53,24 57,66 52,67 56,02 2,81
19 60,63 59,20 56,21 59,42 55,56 58,20 2,20
20 60,63 62,43 57,17 62,00 59,26 60,30 2,15
21 64,62 64,77 58,13 62,84 61,93 62,46 2,70
Keterangan :
Formula 1 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%
A : Kelinci 1
B : Kelinci 2
C : Kelinci 3
D : Kelinci 4
E : Kelinci 5



Presentase Formula 2

Hari
A B C D E Rata-rata SD
1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 2,61 4,12 5,80 2,76 7,40 4,54 2,05
3 6,47 9,49 5,80 6,82 12,18 8,15 2,65
4 7,74 17,24 10,03 12,11 14,52 12,33 3,72
5 12,73 17,24 14,17 15,97 26,84 17,39 5,56
6 16,37 20,99 19,53 17,24 31,08 21,04 5,90
7 21,12 22,22 20,84 18,50 36,20 23,78 7,08
8 21,12 29,39 20,84 22,22 39,18 26,55 7,88
9 26,85 31,71 22,15 25,85 42,09 29,73 7,71
10 29,09 35,11 24,72 29,39 46,77 33,02 8,53
11 35,58 38,42 28,50 31,71 47,69 36,38 7,36
12 39,73 41,65 32,18 38,42 48,59 40,12 5,92
13 45,71 47,84 34,58 40,58 48,59 43,46 5,87
14 56,72 50,81 40,39 42,70 52,14 48,55 6,81
15 58,43 51,77 44,85 45,81 53,86 50,95 5,67
16 60,94 54,62 52,23 51,77 57,22 55,36 3,80
17 62,56 59,18 57,17 56,48 63,55 59,79 3,16
18 64,94 63,50 63,65 60,06 65,05 63,44 2,02
19 65,72 67,57 67,11 63,50 64,00 65,58 1,81
20 65,72 69,14 72,75 69,14 67,96 68,94 2,55
21 67,24 70,66 74,26 72,87 68,67 70,74 2,89
Keterangan :
Formula 2 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%
A : Kelinci 1
B : Kelinci 2
C : Kelinci 3
D : Kelinci 4
E : Kelinci 5
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Presentase Formula 3

Harl —3 B C D E Rata-rata )
1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 5,19 5,48 2,98 4,43 5,03 4,62 0,99
3 9,00 5,48 7,38 12,98 8,72 8,71 2,76
4 15,17 9,49 10,25 14,37 14,70 12,79 2,70
5 19,94 14,69 10,25 18,46 19,34 16,54 4,07
6 26,85 19,75 14,47 19,80 27,15 21,61 5,38
7 33,45 23,44 18,59 23,76 32,49 26,35 6,39
8 37,67 29,39 21,28 27,62 34,57 30,11 6,36
9 42,76 33,98 27,81 45,42 40,60 38,12 7,15
10 45,71 38,42 31,60 54,89 43,51 42,82 8,66
11 57,58 40,58 40,02 58,81 49,11 49,22 8,96
12 63,37 52,73 43,47 61,63 61,83 56,61 8,45
13 68,73 61,80 50,05 66,98 66,40 62,79 7,57
14 72,99 67,57 54,21 70,32 67,86 66,59 7,26
15 75,00 71,41 58,19 73,49 70,69 69,75 6,69
16 76,93 75,69 68,20 77,19 73,38 74,28 3,72
17 80,57 77,04 75,37 81,91 75,95 78,17 2,90
18 82,27 81,46 79,65 84,94 78,38 81,34 2,52
19 84,42 83,78 81,63 86,63 80,68 83,43 2,35
20 84,93 86,45 85,87 90,18 84,90 86,47 2,17
21 87,38 88,42 88,55 91,53 87,73 88,72 1,64
Keterangan :
Formula 3 : Gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%
A Kelinci 1
B : Kelinci 2
C : Kelinci 3
D : Kelinci 4
E : Kelinci 5
v Presentase penyembuhan luka pada hari ke-7
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perlakuan ,156 25 ,120 ,893 25 ,013
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Presentase penyembuhan hari ke-7
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,390 4 20 ,085
ANOVA
Presentase penyembuhan hari ke-7
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1345,423 4 336,356 9,875 ,000
Within Groups 681,193 20 34,060
Total 2026,616 24




Multiple Comparisons
Dependent Variable: Presentase penyembuhan hari ke-7
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Dunnett T3
0] (J) Perlakuan Mean Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
Perlakuan Difference (I- Lower Upper Bound
J) Bound
Kontrol positif -22,925400 | 3,954442 017 | -40,35088 -5,49992
Kontrol Formula 1 -12,427000 | 3,807451 ,162| -30,44383 5,58983
negatif Formula 2 -11,904800 | 4,927293 ,278| -30,08928 6,27968
Formula 3 -14,475800 | 4,736255 122 -32,16114 3,20954
Kontrol negatif 22,925400 | 3,954442 ,017 5,49992 40,35088
Kontrol Formula 1 10,498400 | 1,269242 ,002 5,17197 15,82483
positif Formula 2 11,020600 | 3,375279 ,134 -3,43356 25,47476
Formula 3 8,449600| 3,089725 ,227 -4,53434 21,43354
Kontrol negatif 12,427000 | 3,807451 ,162 -5,58983 30,44383
Formula 1 Kontrol positif -10,498400 | 1,269242 ,002| -15,82483 -5,17197
Formula 2 ,522200| 3,201809| 1,000| -14,52043 15,56483
Formula 3 -2,048800| 2,899219 ,993| -15,59766 11,50006
Kontrol negatif 11,904800( 4,927293 ,278 -6,27968 30,08928
Formula 2 Kontrol positif -11,020600 | 3,375279 34| -25,47476 3,43356
Formula 1 -,522200| 3,201809( 1,000| -15,56483 14,52043
Formula 3 -2,571000 | 4,264623 ,999| -18,22360 13,08160
Kontrol negatif 14,475800  4,736255 ,122 -3,20954 32,16114
Formula 3 Kontrol positif -8,449600 | 3,089725 ,227| -21,43354 4,53434
Formula 1 2,048800| 2,899219 ,993| -11,50006 15,59766
Formula 2 2,571000| 4,264623 ,999| -13,08160 18,22360
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
v Presentase penyembuhan luka pada hari ke-14
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perlakuan ,156 25 ,120 ,893 25 ,013
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Presentase penyembuhan hari ke-14
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,485 4 20 7147
ANOVA
Presentase penyembuhan hari ke-14
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5417,151 4 1354,288 34,238 ,000
Within Groups 791,091 20 39,555
Total 6208,242 24




Multiple Comparisons
Dependent Variable: Presentase penyembuhan hari ke-14
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Dunnett T3
0] (J) Perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Perlakuan Difference (I- Lower Upper Bound
J) Bound
Kontrol positif -36,252000 | 3,659874 ,000 | -50,53274 -21,97126
Kontrol Formula 1 -19,388800° | 4,029320 ,012 | -34,34106 -4,43654
negatif Formula 2 -24,355000 | 4,391188 ,005 | -40,43158 -8,27842
Formula 3 -42,3586001 4,525907 ,000 | -58,92759 -25,78961
Kontrol negatif 36,252000 | 3,659874 ,000 | 21,97126 50,53274
Kontrol Formula 1 16,863200 | 3,120173 ,007 5,17622 28,55018
positif Formula 2 11,897000( 3,575274 ,097 | -1,96530 25,75930
Formula 3 -6,106600 | 3,739504 ,672 | -20,78391 8,57071
Kontrol negatif 19,388800 | 4,029320 ,012 4,43654 34,34106
Formula 1 Kontrol positif -16,863200 | 3,120173 ,007 | -28,55018 -5,17622
Formula 2 -4,966200 | 3,952636 ,872 | -19,58321 9,65081
Formula 3 -22,969800 | 4,101784 ,005 | -38,24461 -7,69499
Kontrol negatif 24,355000 | 4,391188 ,005 8,27842 40,43158
Formula 2 Kontrol positif -11,897000 | 3,575274 ,097 | -25,75930 1,96530
Formula 1 4,966200 | 3,952636 ,872| -9,65081 19,58321
Formula 3 -18,003600 | 4,457773 ,030 | -34,33567 -1,67153
Kontrol negatif 42,358600 | 4,525907 ,000| 25,78961 58,92759
Formula 3 Kontrol positif 6,10660Q 3,739504 ,672| -8,57071 20,78391
Formula 1 22,969800 | 4,101784 ,005 7,69499 38,24461
Formula 2 18,003600"| 4,457773 ,030 1,67153 34,33567
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
v' Presentase penyembuhan luka pada hari ke-21
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perlakuan ,156 25 ,120 ,893 25 ,013
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Presentase penyembuhan hari ke-21
Levene Statistic dfl df2 Sig.
5,315 4 20 ,004
ANOVA
Presentase penyembuhan hari ke-21
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10225,546 4 2556,386 103,288 ,000
Within Groups 495,004 20 24,750
Total 10720,549 24




Multiple Comparisons

Dependent Variable: Presentase penyembuhan hari ke-21
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Dunnett T3
(I) Perlakuan  (J) Perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference Lower Upper Bound
(1-3) Bound

Kontrol positif -55,385200* 4,590874 ,002 | -77,23820 -33,563220
Kontrol Formula 1 -27,388600* 4,723303 ,019 | -48,64586 -6,13134
negatif Formula 2 -35,669180* 4,745960 ,006 | -56,84831 -14,49005
Formula 3 -53,651020* 4,624859 ,002 | -75,32646 -31,97558
Kontrol negatif 55,385200* 4,590874 ,002| 33,53220 77,23820
Kontrol positif Formula 1 27,996600: 1,298610 ,000| 22,49669 33,49651
Formula 2 19,716020 1,378743 ,000| 13,80361 25,62843
Formula 3 1,734180 ,875280 478 -1,61816 5,08652
Kontrol negatif 27,388600* 4,723303 ,019 6,13134 48,64586
Formula 1 Kontrol positif -27,996600: 1,298610 ,000 | -33,49651 -22,49669
Formula 2 -8,280580 1,770424 ,013| -14,76874 -1,79242
Formula 3 -26,262420* 1,414067 ,000 | -31,74461 -20,78023
Kontrol negatif 35,669180* 4,745960 ,006 | 14,49005 56,84831
Formula 2 Kontrol positif -19,716020: 1,378743 ,000| -25,62843 -13,80361
Formula 1 8,280580 1,770424 ,013 1,79242 14,76874
Formula 3 -17,981840* 1,487995 ,000| -23,83119 -12,13249
Kontrol negatif 53,651020* 4,624859 ,002 | 31,97558 75,32646
E la3 Kontrol positif -1,734180 ,875280 478 -5,08652 1,61816
ormua Formula 1 26,262420"| 1,414067| ,000| 20,78023 31,74461
Formula 2 17,981840"| 1.487995| 000| 12.13249 23,83119

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 15. Hasil uji statistik rata-rata presentase penyembuhan luka

Tests of Normality

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol Negatif ,102 21 ,200 ,948 21 ,307
Kontrol Positif 079| 21| 200 971| 21| 746
presentase o hula 1 086| 21| 200 959 | 21| 491
Penyembuhan .
Formula 2 ,085| 21 ,200 ,958 21 471
Formula 3 124 21 ,200° ,926 21 112
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Presentase Penyembuhan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
6,414 4 100 ,000
ANOVA
Presentase Penyembuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 12614,638 4 3153,659 6,129 ,000
Within Groups 51456,211 100 514,562
Total 64070,849 104
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Presentase Penyembuhan
Dunnett T3
() Perlakuan  (J) Perlakuan Mean Std. Error | Sig. | 95% Confidence Interval
Difference (|'J) Lower Upper
Bound Bound
Kontrol Positif -30,445286 | 6,278040 ,000| -49,47369 | -11,41688
Kontrol Formula 1 -15,101190 | 4,832697 ,036 | -29,55831 -,64408
Negatif Formula 2 -18,266381" | 5,394329 ,020 | -34,49727 -2,03549
Formula 3 -28,705429: 6,941791 ,003 | -49,83450 -7,57636
Kontrol Negatif 30,445286 | 6,278040 ,000| 11,41688 49,47369
Kontrol Positif Formula 1 15,344095| 7,146650 ,308 | -5,86452 36,55271
Formula 2 12,178905| 7,537800 ,675( -10,11211 34,46992
Formula 3 1,73985Z 8,712526 | 1,000 | -23,99822 27,47794
Kontrol Negatif 15,101190 | 4,832697 ,036 ,64408 29,55831
Formula 1 Kontrol Positif -15,344095 | 7,146650 ,308 | -36,55271 5,86452
Formula 2 -3,165190( 6,384325| 1,000 -22,03195 15,70157
Formula 3 -13,60423% 7,736232 ,570 | -36,65238 9,44390
Kontrol Negatif 18,266381 | 5,394329 ,020 2,03549 34,49727
Formula 2 Kontrol Positif -12,178905| 7,537800 ,675 | -34,46992 10,11211
Formula 1 3,165190| 6,384325| 1,000 | -15,70157 22,03195
Formula 3 -10,439048 | 8,098957 ,880 | -34,45563 13,57754
Kontrol Negatif 28,705429 | 6,941791 ,003 7,57636 49,83450
Formula 3 Kontrol Positif -1,739857 ( 8,712526| 1,000 -27,47794 23,99822
Formula 1 13,604238 | 7,736232 ,570| -9,44390 36,65238
Formula 2 10,439048 | 8,098957 ,880 | -13,57754 34,45563

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 16. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
pH sediaan gel ekstrak daun jambu biji terhadap waktu
penyimpanan

pH i
Waktu Formula Replikasi | Replikasi Il  Replikasi 111 Rata-rata SD
1 7,18 7,14 7,15 7,16 0,02
Hari ke-0 2 6,25 6,26 6,25 6,25 0,01
3 5,86 5,79 5,82 5,82 0,04
4 7,17 7,06 7,51 7,25 0,23
1 7,1 7,01 7,14 7,08 0,07
. 2 6,25 6,06 6,12 6,14 0,10
Hari ke-21 3 5,78 5,51 5,25 5,51 0,27
4 7,06 7,49 7,11 7,22 0,24
v" Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,292 3 ,923 3 ,463
Hari ke-21 ,265 3 ,953 3 ,583
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 7,1567 3 ,02082 ,01202
Hari ke-21 7,0833 3 ,06658 ,03844
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,445 ,706
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error | Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1  Hari ke-0 - Hari ke-21 ] ,07333 ,06028 | ,03480| -,07640] ,22307| 2,107 2 , 170

v Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,385 3 ,750 3 ,000
Hari ke-21 ,262 3 ,957 3 ,600

a. Lilliefors Significance Correction




Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Hari ke-0 | 6,2533 3 ,00577 ,00333
Hari ke-21 ] 6,1433 3 ,09713 ,05608
Paired Samples Correlations
N | Correlation | Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 -, 743 ,467
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error | Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,11000 ,10149 | ,05859 | -,14211]|,36211{ 1,877 2 ,201
v" Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,204 3 ,993 3 ,843
Hari ke-21 ,176 3 1,000 3 ,979
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 5,8233 3 ,03512 ,02028
Hari ke-21 5,5133 3 ,26502 ,15301
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,578 ,607
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error | Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 ] ,31000 ,24637 | ,14224 | -,30203|,92203| 2,179| 2 ,161
v" Formula 4 (basis gel)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,295 3 ,920 3 ,452
Hari ke-21 ,347 3 ,836 3 ,203

a. Lilliefors Significance Correction




Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 7,2467 3 ,23459 ,13544
Hari ke-21 7,2200 3 ,23516 ,13577
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 -,608 ,584
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,02667 421231 ,24320|-1,01972 1,07306| ,110 2 ,923
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Lampiran 17. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
daya sebar sediaan gel ekstrak daun jambu biji terhadap
waktu penyimpanan

Daya sebar (cm)

Formula Waktu Beban Replikasi Replikasi  Replikasi Rata - +SD
()] 1 9 3 Rata
Hari ke-0 49,28 3,3 3,35 3,5 3,38 0,10
99,28 3,9 3,8 3,95 3,88 0,08
149,28 4.3 4.4 4,5 4,40 0,10
Formula 199,28 4.8 4,9 4,9 4,87 0,06
1 Hari ke-21 49,3912 3,02 3,1 3,12 3,08 0,05
99,3912 3,65 3,5 3,7 3,62 0,10
149,3912 4,05 41 4.3 4,15 0,13
199,3912 4,5 4,6 4,7 4,60 0,10
Hari ke-0 49,28 3,2 3,27 3,3 3,26 0,05
99,28 3,65 3,67 3,47 3,60 0,11
149,28 4 4,15 4,2 4,12 0,10
Formula 199,28 4,55 4,7 4,65 4,63 0,08
2 Hari ke-21 49,3912 2,97 3 3,15 3,04 0,10
99,3912 3,4 3,47 3,62 3,50 0,11
149,3912 3,77 3,7 3,9 3,79 0,10
199,3912 4,17 4,22 4,3 4,23 0,07
Hari ke-0 49,28 3,05 3,02 3,12 3,06 0,05
99,28 3,5 3,57 3,17 3,41 0,21
149,28 3,85 3,7 3,82 3,79 0,08
Formula 199,28 4,1 4,17 4,05 4,11 0,06
3 Hari ke-21 49,3912 2,82 2,75 2,62 2,73 0,10
99,3912 3,15 3,22 3,12 3,16 0,05
149,3912 3,62 3,57 3,5 3,56 0,06
199,3912 3,77 3,87 3,85 3,83 0,05
Hari ke-0 49,28 4,5 4,47 4,42 4,46 0,04
99,28 4,9 4,77 4.7 4,79 0,10
149,28 53 5,2 5,25 5,25 0,05
Formula 199,28 5,55 5,32 5,42 5,43 0,12
4 Hari ke-21 49,3912 4,07 4,15 4,05 4,09 0,05
99,3912 4,5 4,45 4,4 4,45 0,05
149,3912 4,87 4,92 4,65 4,81 0,14
199,3912 5,32 5,15 5 5,16 0,16
v Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,301 3 ,912 3 424
Hari ke-21 ,340 3 ,848 3 ,235

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 4,1333 3 ,06807 ,03930
Hari ke-21 3,8667 3 ,08145 ,04702




Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,995 ,063
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% (2-
Deviation | Error Confidence tailed)
Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,26667 ,01528 [ ,00882 | ,22872 | ,30461| 30,237 | 2 ,001
v Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,219 3 ,987 3 ,780
Hari ke-21 ,343 3 ,842 3 ,220
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 3,9033 3 ,05033 ,02906
Hari ke-21 3,6400 3 ,08718 ,05033
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,228 ,854
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% (2-
Deviation | Error Confidence tailed)
Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,26333 ,09018 | ,05207 | ,03930 | ,48737| 5,057 2 ,037
v" Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,349 3 ,832 3 ,194
Hari ke-21 ,343 3 ,842 3 ,220

a. Lilliefors Significance Correction




Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 3,5967 3 ,04933 ,02848
Hari ke-21 3,3200 3 ,04359 ,02517
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 977 ,138
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean | Std. | Std.Error [ 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,27667 ,01155 ,00667 [ ,24798| ,30535]|41,500| 2 ,001
v" Formula 4 (basis gel)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,358 3 ,812 3 ,144
Hari ke-21 ,343 3 ,842 3 ,220
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 4,9833 3 ,06658 ,03844
Hari ke-21 4,6300 3 ,08718 ,05033
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,534 ,641
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% (2-
Deviation | Error | Confidence tailed)
Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | ,35333 ,07638 | ,04410( ,16360| ,54306| 8,013 2 ,015
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Lampiran 18. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
daya lekat sediaan gel ekstrak daun jambu biji terhadap
waktu penyimpanan

Daya lekat (detik)

Waktu

- Formula  Replikasi Rata - rata SD
Pengujian [ Replikasi Il Replikasi 111

1 5,01 6,75 6,5 6,09 0,94

Hari ke-0 2 8,36 7,74 7,49 7,86 0,45

3 9,3 8,45 9,34 9,03 0,50

4 4,46 4,73 4,39 4,53 0,18

1 7,95 8,1 8,3 8,12 0,18

Hari ke-21 2 10,35 11,55 9,75 10,55 0,92

3 11,64 12,18 11,75 11,86 0,29

4 5,35 6,85 6,15 6,12 0,75

v Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,336 3 . ,855 3 ,255
Hari ke-21 ,204 3 . ,993 3 ,843

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 6,0867 3 ,94076 ,564315
Hari ke-21 8,1167 3 ,17559 ,10138
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,739 A71

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
2_
Mean Std. Std. | 95% Confidence ta(iled)
Deviatio | Error Interval of the
n Mean Difference

Lower | Upper
-2,03000| ,81957|,47318(-4,06593|,00593| -4,290( 2 ,050

Pair 1  Hari ke-0 - Hari ke-21

v Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 275 3 . ,943 3 ,540
Hari ke-21 ,253 3 . ,964 3 ,637

a. Lilliefors Significance Correction




Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 Hari ke-0 7,8633 3 44792 ,25861
Y Harike21 | 10,5500 3 91652 52915

Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair 1 Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,093 ,941
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21] -2,68667 ,98216 [ ,56705| -5,12648| -,24685| -4,738] 2 ,042
v" Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,371 3 ,784 3 ,076
Hari ke-21 ,312 3 ,895 3 ,370
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 9,0300 3 ,50269 ,29023
Hari ke-21 11,8567 3 ,28537 ,16476
Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 Hari ke-0 & Hari ke-21 3 -,973| ,149
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21] -2,82667 ,78309 | ,45212| -4,77198] -,88136| -6,252| 2 ,025

v" Formula 4 (basis gel)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,311 3 ,897 3 ,375
Hari ke-21 ,184 3 ,999 3 ,927

a. Lilliefors Significance Correction




Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Hari ke-0 4,5267 3 ,17954 ,10366
Hari ke-21 6,1167 3 , 75056 ,43333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 726 ,483
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence (2-
Deviation | Mean Interval of the tailed)
Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21] -1,59000 ,63238 ,36510[-3,16091 | -,01909 | -4,355 2 ,049
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Lampiran 19. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
viskositas sediaan gel ekstrak daun jambu biji terhadap
waktu penyimpanan

Viskositas (dPa;s)

Waktu Formula Rata-rata ~ SD
Replikasi | Replikasi 11 Replikasi Il
1 150 160 150 153,33 5,77
Hari ke-0 2 180 170 180 176,67 5,77
3 200 230 210 213,33 15,28
4 100 130 100 110,00 17,32
1 160 180 170 170,00 10,00
Hari ke-21 2 250 240 240 243,33 577
3 300 310 300 303,33 5,77
4 150 140 130 140,00 10,00
v Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,385 3 , 750 ,000
Hari ke-21 ,175 3 1,000 1,000
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Hari ke-0 153,33 3 5774 3,333
Pair 1
Hari ke-21 170,00 3 10,000 5,774
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,866 ,333
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error | Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 ] -16,667 5774 3,333] -31,009] -2,324] -5,000 2 ,038




v" Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,385 3 ,750 3 ,000
Hari ke-21 ,385 3 , 750 3 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
_ Hari ke-0 176,67 3 5,774 3,333
Pair 1
Hari ke-21 243,33 3 5,774 3,333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,500 ,667
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1  Hari ke-0 - Hari ke-21] -66,667 5774 3,333]| -81,009| -52,324| -20,000| 2 ,002
v Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,253 3 ,964 3 ,637
Hari ke-21 ,385 3 , 750 3 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Hari ke-0 213,33 3 15,275 8,819

Pair 1
Hari ke-21 303,33 3 5,774 3,333




Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair 1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,945 ,212
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 | -90,000 10,000| 5,774|-114,841] -65,159| -15,588 2 ,004
v" Formula 4 (basis gel)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hari ke-0 ,385 3 ,750 3 ,000
Hari ke-21 ,175 1,000 1,000
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Hari ke-0 110,00 3 17,321 10,000
Pair 1
Hari ke-21 140,00 3 10,000 5,774
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hari ke-0 & Hari ke-21 3 ,866 ,333
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke-0 - Hari ke-21 ] -30,000 10,000 5,774 | -54,841| -5,159| -5,196 2 ,035
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Lampiran 20. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
stabilitas pH sediaan gel ekstrak daun jambu biji terhadap
siklus Cycling tes

Siklus Formula i Rata-rata SD
Replikasi | Replikasi Il Replikasi Il
1 7,18 7,15 7,18 7,17 0,02
Ke-0 2 6,25 6,26 6,27 6,26 0,01
3 5,79 5,86 5,28 5,64 0,32
4 7,51 7,7 7,06 7,42 0,33
1 7,01 7,1 7,05 7,05 0,05
Ke-6 2 6,2 6,15 6,03 6,13 0,09
3 5,28 5,51 5,43 5,41 0,12
4 7,26 7,18 7,11 7,18 0,08
v" Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,385 3 ,750 3 ,000
Siklus ke-6 ,196 3 ,996 3 ,878
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 7,1700 3 ,01732 ,01000
Pair 1
Siklus ke-6 7,0533 3 ,04509 ,02603
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 -,896 ,293
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. | 95% Confidence tailed)
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1  Siklus ke-0 - Siklus ke-6 , 11667 ,06110 | ,03528 | -,03512|,26845| 3,307 2 ,081




v" Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,175 3 1,000 1,000
Siklus ke-6 ,272 3 ,947 ,554
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
_ Siklus ke-0 6,2600 3 ,01000 ,00577
Pair 1
Siklus ke-6 6,1267 3 ,08737 ,05044
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 -,973 ,149
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 ] ,13333 ,09713 [ ,05608| -,10794 | ,37461| 2,378| 2 ,141
v Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,345 3 ,839 ,212
Siklus ke-6 ,246 3 ,970 ,668

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 5,6433 3 ,31660 ,18279

Pair 1
Siklus ke-6 5,4067 3 , 11676 ,06741




Paired Samples Correlations

112

N Correlation Sig.
Pair 1 Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 -,063 ,960
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 ,23667 ,34429 ] ,19877| -,61859| 1,09192( 1,191| 2 ,356
v" Formula 4 (basis gel)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 271 3 ,948 3 ,560
Siklus ke-6 ,184 3 ,999 3 ,927
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 7,4233 3 ,32868 ,18977
Pair 1
Siklus ke-6 7,1833 3 ,07506 ,04333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 ,656 ,544
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence (2-
Deviation | Mean Interval of the tailed)
Difference
Lower | Upper
Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 ,24000 ,28513 , 16462 | -,46831],94831| 1,458 2 ,282
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Lampiran 21. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis Paired Sample T Test data
stabilitas viskositas sediaan gel ekstrak daun jambu biji
terhadap siklus Cycling test

) Viskositas (dPa's)
Siklus Formula Rata-rata SD
Replikasi|  Replikasi Il  Replikasi 111

1 150 160 150 153,33 5,77

Ke-0 2 180 180 170 176,67 5,77
3 200 230 220 216,67 15,28
4 100 130 100 110,00 17,32
1 180 180 190 183,33 5,77

Ke-6 2 200 210 200 203,33 5,77
3 250 250 300 266,67 28,87
4 150 140 150 146,67 5,77

v" Formula 1 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 2,5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,385 3 . ,750 3 ,000
Siklus ke-6 ,385 3 . ,750 3 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 153,33 3 5,774 3,333
Pair 1
Siklus ke-6 183,33 3 5,774 3,333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 -,500 ,667

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference

Lower Upper

Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 -30,000 10,000| 5,774| -54,841 -5,159 | -5,196 2 ,035




v" Formula 2 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,385 750 ,000
Siklus ke-6 ,385 , 750 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
_ Siklus ke-0 176,67 3 5,774 3,333
Pair 1
Siklus ke-6 203,33 3 5,774 3,333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 ,500 ,667
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 -26,667 5,774| 3,333 -41,009| -12,324| -8,000 2 ,015

v" Formula 3 (gel dengan ekstrak daun jambu biji 7,5%)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,253 ,964 3 ,637
Siklus ke-6 ,385 ,750 3 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 216,67 3 15,275 8,819

Pair 1
Siklus ke-6 266,67 3 28,868 16,667




Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair 1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 ,756 ,454
Paired Samples Test
Paired Differences df | Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% tailed)
Deviation | Error Confidence
Mean Interval of the
Difference
Lower [ Upper
Pair 1 Siklus ke-0 - Siklus ke-6 ] -50,000 20,000 11,547]-99,683] -317]| -4,330( 2 ,049
v Formula 4 (basis gel)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus ke-0 ,385 ,750 ,000
Siklus ke-6 ,385 3 ,750 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Siklus ke-0 106,67 3 11,547 6,667
Pair 1
Siklus ke-6 146,67 3 5,774 3,333
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Siklus ke-0 & Siklus ke-6 3 ,500 ,667
Paired Samples Test
Paired Differences df | Sig. (2-
Mean Std. | Std. | 95% Confidence tailed)
Deviati | Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Pair 1  Siklus ke-0 - Siklus ke-6 -40,000 | 10,000 | 5,774 | -64,841| -15,159]-6,928| 2 ,020




